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ABSTRACT  
Interest in learning can be seen from the willingness of students to learn and not quickly 
feel bored. One of the learning theories that can be applied in learning is humanistic theory. 
The implementation of humanistic theory can be in the form of learning models, one of 
which is the Quantum Learning model. This model has TANDUR learning syntax. The 
purpose of this study was to determine how to increase student interest in learning with the 
application of quantum models in mathematics learning in class X SMA Negeri 1 Tondano. 
This research uses qualitative research methods with a quantitative descriptive approach. 
The research results show that the percentage of students' interest in learning is 79.44% in 
the very good category. Therefore, the conclusion of this research is that the application of 
the Quantum Learning model can enhance students' interest in learning mathematics. 
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1. PENDAHULUAN  

Pada dasarnya, pendidikan sangat penting untuk kualitas sumber daya manusia yang ditentukan 
oleh adanya sistem pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran yang baik dipengaruhi peran pendidik 
dan peserta didik, serta proses pembelajarannya[1]. Dalam dunia pendidikan terdapat ilmu pengetahuan 
yang cukup banyak untuk dipelajari, salah satunya adalah mata pelajaran matematika. Matematika 
adalah salah satu bidang studi yang memiliki peranan besar dalam kehidupan, namun di lapangan, 
sejumlah besar siswa kesulitan memahami pelajaran matematika yang akhirnya berpengaruh pada hasil 
belajar siswa[2]. Meskipun terdapat banyak permasalahan terkait dengan matematika dan 
pembelajarannya, tidak dapat dipungkiri bahwa matematika memiliki peran dalam membekali siswa 
dengan berbagai keterampilan, terutama dalam mengembangkan kemampuan berpikir dan 
menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari[3]. 

Pembelajaran matematika sering kali dianggap membosankan karena siswa kesulitan dalam 
memahami dan mengingat materi, yang berdampak pada penurunan hasil belajar mereka[4]. Hasil belajar 
matematika yang rendah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik faktor internal maupun faktor 
eksternal. Minat adalah suatu hubungan dimana diri sendiri menerima hal lain di luar diri. Semakin erat 
hubungan itu, semakin besar pula minat yang muncul[5]. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Tondano, dalam pembelajaran matematika 
sebagian besar siswa tidak memperhatikan selama pembelajaran berlangsung.  Banyak siswa tidak 
menyenangi pelajaran matematika karena sulit untuk dipahami sehingga pembelajaran terkesan 
membosankan yang menunjukan minat belajar siswa masih tergolong rendah. Untuk meningkatkan 

1Universitas Negeri Manado 
Jl. Kampus Unima, Tonsaru, 
Tondano Selatan, Minahasa, 

Sulawesi Utara, Indonesia 
sumarjantopriscilla@gmail.com 

 
 2Universitas Negeri Manado 
Jl. Kampus Unima, Tonsaru, 
Tondano Selatan, Minahasa, 

Sulawesi Utara, Indonesia 
robbyjwenas@gmail.com 

 

3Universitas Negeri Manado 
Jl. Kampus Unima, Tonsaru, 
Tondano Selatan, Minahasa, 

Sulawesi Utara, Indonesia 
derelkaunang@unima.ac.id 

 



SOSCIED  Vol. 8  No. 1 Juli 2025  
p-ISSN : 2622-8866 
e-ISSN : 2721-9550 
 

 
 Priscilla Esther Christi Sumarjanto, dkk/ PENERAPAN MODEL QUANTUM LEARNING DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR 

SISWA PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI KELAS X SMA NEGERI 1 TONDANO 

minat belajar, guru perlu mengenali setiap karakter siswa yang berbeda-beda, sehingga dapat 
mengetahui cara yang tepat untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar.  

Teori humanistik merupakan teori belajar yang membantu siswa merasa senang untuk belajar[6]. 
Beberapa penelitian menyatakan bahwa penerapan teori humanistik ini memiliki pengaruh pada minat 
belajar siswa[7][8]. Teori humanistik dapat diimplementasikan ke dalam bentuk model belajar. Salah satu 
implementasinya adalah model Quantum Learning[9]. 

Quantum Learning adalah model belajar yang berfokus pada interaksi dinamis sehingga 
menciptakan pembelajaran yang efektif sekaligus menyenangkan[10]. Beberapa penelitian 
menyimpulkan bahwa dengan menerapkan model Quantum Learning, minat belajar dan hasil belajar 
siswa dapat meningkat[10][11][12]. Dalam mengatasi persoalan terkait dengan minat belajar yang masih 
rendah, maka terdapat tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana peningkatan minat 
belajar siswa dengan penerapan model Quantum Learning pada pembelajaran matematika di kelas X 
SMA Negeri 1 Tondano.  

 
2. KAJIAN PUSTAKA / METODOLOGI /PERANCANGAN 
Minat Belajar 

Minat adalah: (1) suatu sikap mengarahkan perhatian seseorang yang terus berlanjut dan secara 
selektif memusatkan perhatian pada sesuatu yang diminati, (2) perasaan bahwa suatu aktivitas atau objek 
pekerjaan berarti bagi individu, (3) sejumlah dorongan perilaku yang terarah pada tujuan tertentu[13]. 

Minat belajar adalah kecenderungan peserta didik untuk belajar. Minat bukanlah sesuatu yang 
dimiliki sejak lahir, melainkan sesuatu yang diperoleh dari pengalaman. Minat adalah kunci dalam 
keberhasilan proses belajar[14]. Minat belajar tentunya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
terdiri dari faktor internal dan eksternal[15]. Terdapat indikator minat belajar, yaitu: (1) perasaan senang, 
(2) keterlibatan siswa, (3) ketertarikan, (4) perhatian siswa. 
 
Teori Humanistik 

Humanistik adalah aliran psikologi yang muncul pada tahun 1950-an. Salah satu ciri khas teori 
humanistik adalah pendekatannya yang mencoba memahami perilaku seseorang dari sudut pandang 
orang itu sendiri, bukan dari pengamat luar[16]. Sebagai makhluk hidup, manusia diharapkan untuk 
mengembangkan diri dengan memanfaatkan potensi-potensi yang dimilikinya[17]. 

Pembelajaran efektif ketika pembelajaran relevan dengan kebutuhan dan tujuan siswa. Setiap 
orang memiliki kemampuan untuk menciptakan adanya keinginan untuk belajar. Hal ini dapat dilihat 
dari rasa ingin tahu mendalam yang ditunjukkan siswa saat mereka meneliti lingkungannya dan berusaha 
untuk memahami apa yang mereka lihat[18]. Teori humanistik berfokus pada hubungan yang tercipta 
antara guru dan siswa. 

 
Model Quantum Learning 

Quantum Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang melibatkan berbagai dinamika 
seperti hal-hal yang menarik dan interaksi untuk mengoptimalkan momen dalam pembelajaran dan 
mendukung keberhasilan belajar[19]. Quantum Learning adalah model pembelajaran yang 
mengutamakan kenyamanan dan suasana menyenangkan, dengan tujuan memberikan sugesti positif 
yang memunculkan minat belajar dan mendorong siswa untuk aktif dalam mencapai keberhasilan 
belajar[20]. 
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Langkah-Langkah Model Quantum Learning  
Berikut ini adalah sintaks model Quantum Learning dengan strategi pembelajarannya yang 

dikenal dengan TANDUR[21]. 
 
Tabel 1 Sintaks Model Quantum Learning 

Fase TANDUR Aktivitas 
 
Tumbuhkan 

Siswa menyimak dengan saksama  penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran, 
sehingga mereka mampu menggambarkan materi yang akan dipelajari. Guru memotivasi 
siswa sehingga menumbuhkan minat belajar mereka. Siswa juga menjadi lebih aktif 
dalam mempersiapkan diri sebelum memulai pelajaran. 

Alami Siswa berbagi pengetahuan yang mereka peroleh dari pengalaman mereka, yang relevan 
dengan materi yang sedang dipelajari. 

Namai Siswa sudah mampu memberikan identitas, menyusun urutan, dan mendefinisikan 
materi yang dipelajari dengan baik. 

Demonstrasikan Siswa sudah mampu menjawab atau pun menjelaskan materi yang dipelajari apabila 
mungkin ada sesama siswa ataupun guru yang bertanya. 

Ulangi Siswa dapat mengulang kembali poin-poin penting dari materi yang telah dipelajari dan 
mampu menyelesaikan berbagai pertanyaan serta latihan soal. 

Rayakan Siswa merayakan keberhasilan pembelajaran secara bersama-sama dan guru 
mengapresiasi siswa sebagai hasil dari partisipasi aktif mereka dalam proses belajar. 

 
3. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dengan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk data minat 
belajar. Pelaksanakan penelitian bertempat di SMA Negeri 1 Tondano. Subjek penelitiannya adalah 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Tondano kelas X-1. Penelitian ini menggunakan satu kelas sebagai sampel 
penelitian dengan 2 guru mata pelajaran matematika bersama peneliti yang mengobservasi aktivitas 
belajar siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu; 1) Tahap persiapan; observasi dan wawancara 
dengan guru mata pelajaran, melakukan riset teori, penyusunan angket, lembar observasi,  dan mengatur 
jadwal pelaksanaan penerapan model Quantum Learning. 2) Tahap pelaksanaan; menerapkan model 
Quantum Learning, pengumpulan data dengan observasi dan memberikan angket pada siswa setelah 
penerapan. 3). Tahap akhir: mengolah data hasil angket dan hasil observasi, analisis data dan penulisan 
laporan penelitian. 

Data dikumpulkan dengan angket dan lembar observasi. Skala pengukuran dalam penelitian ini 
adalah skala likert. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman meliputi reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data diperoleh dari responden sebanyak 31 siswa dan observasi proses pembelajaran oleh guru 

mata pelajaran dan peneliti sendiri. Adapun hasil pengumpulan data melalui angket dapat dilihat pada 
Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1 Diagram Data Angket 

 
Hasil observasi dalam Tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2 Hasil Observasi 

Indikator Minat 
Belajar 

Deskriptor Observer 
1 2 3 

Perasaan Senang Hadir tepat waktu sebelum 
pembelajaran matematika dimulai. 

Sangat Baikkk Sangat Baikkk Sangat Baikkk 

Bersemangat untuk belajar. Sangat Baikkk Sangat Baikkk Sangat Baikkk 
Merasa nyaman dan senang selama 
pembelajaran berlangsung. 

Sangat Baikkk Sangat Baikkk Sangat Baikkk 

Keterlibatan 
Siswa 

Aktif bertanya ketika belum mengerti 
materi yang dipelajari. 

Sangat Baikkk Sangat Baikkk Sangat Baik 

Mengerjakan soal latihan. Sangat Baikkk Sangat Baikkk Sangat Baikkk 
Berani mempresentasikan jawaban di 
depan kelas. 

Sangat Baikkk Sangat Baik Sangat Baikkk 

Ketertarikan 
Siswa 

Antusias  dan interaktif saat sesi 
diskusi. 

Sangat Baikkk Sangat Baik Sangat Baikkk 

Memiliki rasa ingin tahu mendalam 
terkait materi yang dipelajari. 

Sangat Baikkk Sangat Baikkk Sangat Baikkk 

Menunjukan ketertarikan pada materi 
pelajaran yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 

Sangat Baikkk Sangat Baik Sangat Baikkk 

Perhatian Siswa Mengikuti semua instruksi guru. Sangat Baikkk Sangat Baik Sangat Baikkk 
Tidak mudah terganggu oleh hal lain 
saat belajar. 

Sangat Baik Baik Sangat Baik 

Tidak mengganggu sesama siswa saat 
pembelajaran. 

Baik Sangat Baikkk Baik 

Fokus pada materi pelajaran. Baik Sangat Baikkk Sangat Baik 
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1. Penerapan Model Quantum Learning 
a. Kondisi awal siswa 

Sebelum menerapkan model Quantum Learning, peneliti melakukan pra observasi dan 
wawancara semi terstruktur dengan guru mata pelajaran matematika. Peneliti mendapati bahwa 
sebagian besar siswa kurang fokus selama pembelajaran dikarenakan faktor dari dalam diri 
mereka yakni kurangnya minat belajar, menurut siswa pelajaran matematika itu sulit untuk 
dipahami sehingga pembelajaran terkesan membosankan. 

b. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian ini disesuaikan dengan materi pembelajaran matematika kelas X-

1 semester Genap Tahun Ajaran 2024-2025 yaitu materi Perbandingan Triogonometri. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan model Quantum Learning melalui sintaks TANDUR. 

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru memberikan beberapa arahan 
kepada siswa sebagai pendahuluan untuk kegiatan belajar yakni berdoa, menyampaikan materi 
yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran, memotivasi siswa dan memberikan pertanyaan 
pemantik kepada siswa. Kegiatan inti pembelajaran yang meliputi: 
1) Tumbuhkan : Pada tahapan ini, guru menggali pengetahuan siswa terkait materi yang akan 

dipelajari melalui mengajukan pertanyaan sehingga dapat menumbuhkan ketertarikan 
siswa dan merangsang siswa untuk bernalar. 

2) Alami : Pada tahap ini siswa akan dibimbing untuk mengkaitkan materi pelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari. 

3) Namai: Ditahap ini siswa diberi kesempatan untuk berpikir kreatif dalam menentukan 
bahasa sederhana yang lebih mudah dipahami dan diingat sehingga siswa dapat 
menjelaskan materi pelajaran. 

4) Demonstrasikan : Ditahap ini guru memberikan latihan soal dan setelah selesai 
mengerjakan guru akan meminta beberapa siswa untuk menjawab dan menjelaskan soal 
latihan di depan kelas. 

5) Ulangi : Tahap ini guru akan memeriksa kembali pemahaman siswa dan mengulangi secara 
singkat materi yang telah dipelajari. 

6) Rayakan : Tahap ini guru mengapresiasi siswa yang berhasil menjawab dan berani 
menjelaskan di depan kelas. 

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan, angket diberikan kepada siswa kemudian 
kegiatan observasi dilakukan oleh 2 guru mata pelajaran dan peneliti, hasil pengamatan 
dikumpulkan melalui lembar observasi untuk memberikan penilaian dari proses pembelajaran. 

c. Tahap Akhir 
Pada tahap akhir, data yang didapatkan baik dengan angket maupun hasil observasi 

dianalisis dan dibuatkan laporan serta kesimpulannya.   
 

2. Kendala Penerapan Model Quantum Learning 
a. Adaptasi Awal Siswa  

Tidak semua siswa langsung terbiasa dengan model pembelajaran yang lebih aktif dan 
menyenangkan. 

b. Pengelolaan Waktu yang Terbatas 
Dalam satu kelas terdapat variasi minat, kemampuan akademik, dan kepercayaan diri siswa 
yang cukup tinggi. 
 
 



SOSCIED  Vol. 8  No. 1 Juli 2025  
p-ISSN : 2622-8866 
e-ISSN : 2721-9550 
 

 
 Priscilla Esther Christi Sumarjanto, dkk/ PENERAPAN MODEL QUANTUM LEARNING DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR 

SISWA PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI KELAS X SMA NEGERI 1 TONDANO 

c. Perbedaan Karakteristik Siswa 
Dalam satu kelas terdapat variasi minat, kemampuan akademik, dan kepercayaan diri siswa 
yang cukup tinggi.  
 

3. Upaya Mengatasi Kendala Penerapan Model Quantum Learning  
a. Pengenalan Model  

Di awal kegiatan pembelajaran, guru menjelaskan manfaat dan tahapan model Quantum 
Learning dengan bahasa yang sederhana. 

b. Efisiensi Waktu dan Perencanaan yang Matang 
Guru melakukan penyesuaian durasi untuk setiap tahapan TANDUR. Tahapan yang lebih 
membutuhkan eksplorasi diperpanjang, sementara bagian yang bersifat penguatan disesuaikan 
dengan waktu yang ada. 

c. Kolaborasi dengan Guru Mata Pelajaran 
Peneliti secara aktif berdiskusi dan melakukan refleksi bersama guru mata pelajaran untuk 
menyesuaikan pendekatan sesuai dengan kondisi kelas dan karakteristik siswa. 

 
Secara keseluruhan, penerapan model Quantum Learning dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa pada Pembelajaran Matematika di Kelas X SMA Negeri 1 Tondano ini dikategorikan sangat 
Tinggi berdasarkan rata-rata persentase angket  yaitu 79.44% dengan pembahasan dari tiap pernyataan 
adalah sebagai berikut: 
1) Perasaan Senang 

Perasaan senang penting dalam membangun minat belajar siswa. Hasil angket menunjukkan 
bahwa siswa merasa senang dan nyaman dalam mengikuti pembelajaran matematika. Siswa juga 
menunjukkan perhatian yang baik dalam menyimak pelajaran, meskipun kebiasaan mengulang 
pelajaran di rumah masih tergolong cukup. Perasaan positif terhadap suasana pembelajaran 
berpengaruh terhadap kesiapan siswa dalam menerima pelajaran[22]. Ketika siswa merasa senang, 
mereka lebih mudah terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Beberapa penelitian mengenai 
Quantum Learning juga menyatakan bahwa suasana belajar yang menyenangkan dan bebas tekanan 
dapat meningkatkan kenyamanan siswa[23]. 

2) Keterlibatan Siswa 
Hasil angket menunjukkan bahwa siswa menunjukkan keterlibatan yang tinggi, seperti 

mengerjakan tugas di rumah, bertanya kepada guru, dan membantu menjelaskan pada teman 
sekelas. Penelitian lainnya menemukan bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya dan 
berdiskusi ketika merasa dihargai dan didukung oleh guru[24]. 

3) Ketertarikan Siswa 
Ketertarikan siswa merupakan faktor penting dalam meningkatkan minat belajar. Hasil 

angket menunjukkan bahwa siswa merasa tertarik dengan pembelajaran matematika, terutama 
ketika materi dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 
matematika dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi[25]. 

4) Perhatian Siswa 
Perhatian siswa selama proses pembelajaran sangat penting untuk memastikan pemahaman 

materi yang efektif. Hasil angket menunjukkan bahwa siswa mampu mempertahankan perhatian 
mereka selama pembelajaran matematika berlangsung. 
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Hasil observasi menunjukkan bahwa antusiasme dan minat belajar yang siswa sangat tinggi dalam 
hampir seluruh indikator. Seluruh observer sepakat bahwa siswa hadir tepat waktu, terlihat bersemangat, 
dan menikmati proses pembelajaran. Dalam aspek keterlibatan, siswa aktif bertanya, menyelesaikan 
soal, serta berani mempresentasikan hasil belajar mereka di depan kelas. Ketertarikan siswa tampak dari 
antusias mereka terhadap pembelajaran dan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap materi pelajaran. Pada 
aspek perhatian, meskipun beberapa penilaian berada pada kategori "Baik", mayoritas siswa tetap 
menunjukkan kemampuan mengikuti instruksi dengan serius dan tidak mengganggu proses belajar 

Hasil observasi dan hasil angket menunjukkan keselarasan yang kuat. Data dari angket 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki minat belajar yang tinggi, ditandai dengan skor tinggi 
pada indikator perasaan senang, keterlibatan, ketertarikan, dan perhatian. Hal ini sejalan dengan hasil 
observasi oleh guru dan peneliti, yang menunjukkan bahwa siswa hadir tepat waktu, aktif dalam 
bertanya dan menjawab, serta fokus mengikuti kegiatan pembelajaran.  
 
5) KESIMPULAN 

Penerapan model Quantum Learning dapat meningkatkan minat belajar siswa di kelas X SMA 
Negeri 1 Tondano pada pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil angket, rata-rata persentase minat 
belajar siswa adalah sebesar 79,44% pada ketegori sangat tinggi. Kemudian didukung dengan data hasil 
observasi yang selaras dimana siswa menunjukan perasaan senang, keterlibatan, ketertarikan , dan 
perhatian dalam pembelajaran. 
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